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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal serta mendasari perkembangan tehnologi modern. Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan yang pesat dibidang informasi dan komunikasi dewasa ini sejalan dengan perkembangan matematika, terutama dibidang bilangan, aljabar, analisis, dan teori peluang.

Untuk dapat menguasai dan menciptakan tehnologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika, oleh sebab itu matematika diberikan kepada semua peserta didik, sejak dari sekolah dasar untuk membekali siswa agar mampu berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif, serta mampu bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif dimasa mendatang.

Dewasa ini mata pelajaran matematika masih menjadi momok bagi kebanyakan siswa, padahal matematika memiliki peran sangat besar dalam kehidupan mendatang. Matematika merupakan ilmu yang mencakup semua ilmu pengetahuan dalam pendidikan, sedangkan pendidikan sangat  berpengaruh untuk kehidupan bangsa.

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, demokratis, oleh karena itu pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan untuk menanamkan konsep pada siswa, sehingga siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penyelenggaraan pendidikan disekolahan, upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan. Strategi belajar dilakukan untuk mendorong siswa belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri. Akan tetapi dalam pelajaran matematika kita menyaksikan dan merasakan bahwa masih banyak siswa yang kurang berminat dan termotivasi dalam mempelajari matematika, sehingga hasil belajar matematika masih jauh dari harapan.

Dalam jenjang pendidikan, pelajaran matematika memiliki jam pelajaran lebih banyak dibandingkan dengan pelajaran-pelajaran yang lain. Namun siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit sehingga masih kurang menarik perhatian siswa. Ketidak senangan terhadap suatu pelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri. Karena tidak senang dan kurang berminat pada pelajaran akan membuat siswa malas untuk belajar dan siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dan secara langsung akan berpengaruh pada prestasi dan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu dalam membelajarkan matematika kepada siswa, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang efektif dan efisien agar siswa termotivasi, aktif dan senang belajar matematika sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.

Didalam penentuan atau pemilihan metode mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor tujuan, faktor situasi, faktor murid dan faktor guru.
 Perlu diketahui juga bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber - sumber belajar yang ada. Maka dari itulah memiliki pengertian secara umum mengenai sifat - sifat berbagai metode baik mengenai kebaikan - kebaikan maupun kelemahan - kelemahnnya.

Pada saat ini kebanyakan proses belajar mengajar di sekolah banyak menggunakan metode konvensional, dimana dalam metode ini guru sangat dominan dalam mengontrol alur pelajaran. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran konvensional itu terdapat kecenderungan pada pengajaran matematika kearah penekanan komputasi dan hanya mementingkan langkah - langkah prosedural (algoritma) dan memberikan perhatian yang rendah pada pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika.
 Dimana metode ini kurang cocok dipakai dalam matematika. Oleh karena itu guru harus menggunakan metode lain untuk menciptakan siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, misalnya dengan menggunakan metode pembelajaran yang berkembang saat ini yaitu metode pembelajaran kooperatif, metode ini adalah konsep pembelajaran yang membantu guru memanfaatkan kelompok-kelompok kecil siswa yang bekerja bersama untuk mencapai sasaran belajar, dan memungkinkan siswa memaksimalkan proses belajar satu sama lain.

Menurut Slavin dalam Ibrahim mengemukakan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok -kelompok kecil yang terdiri dari  4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang lain
. Jadi metode pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar yang sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran dengan cara berdiskusi bersama-sama dalam kelompok kecil untuk menguasai materi dan memecahkan masalah. Setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab dalam penguasaan materi pelajaran dan pengerjaan tugas-tugas yang telah ditentukan demi tercapainya tujuan pembelajaran bersama. Kemampuan atau hasil setiap anggota kelompok sangat menentukan hasil pencapaian belajar kelompok.
Menurut Nur, prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif adalah : 

( 1 ) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. ( 2 ) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. ( 3 ) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. ( 4 ) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. ( 5 ) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. ( 6 ) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Adapun ciri - ciri pembelajaran kooperatif menurut ibrahim adalah :            ( 1 ) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif. ( 2 ) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. ( 3 ) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. ( 4 ) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Metode pengajaran dengan jigsaw dikembangkan oleh Aronson dan rekan ​- rekannya.
 Kemudian diadaptasi oleh Slavin (1986), menjadi yang lebih praktis dan mudah, yaitu jigsaw II. Para siswa bekerja dalam tim yang heterogen (kelompok asal), kemudian mereka (yang mempunyai materi sama) berkumpul dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan topik mereka. Setelah selesai mereka kembali kepada kelompok asal dan menyampaikan materi yang diperoleh kepada teman - temannya (kelompok asal). Yang terakir adalah, para siswa menerima penilaian yang mencakup seluruh topik, dan skor kuis akan menjadi skor tim.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran konvensional. Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelompok kooperatif tipe jigsaw (82,61%), lebih tinggi dari pada kelompok konvensional (43,48%). Dengan menetapkan = 0,05, berdasarkan data secara signifikan ternyata ada perbedaan hasil belajar siswa dari kedua kelompok model pembelajaran ini. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang tak terkontrol seperti latar belakang lingkungan dan kondisi belajar siswa terutama manajemen kelas selama proses pembelajaran, belum berlangsung maksimal.

Selain itu dari, penelitian lain diperoleh hasil prestasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah, yakni 63,44% untuk jigsaw dan 54,88% untuk konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran kooperatif model jigsaw dengan metode ceramah.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw walaupun telah dikenal oleh berbagai guru sebagai metode pembelajaran yang baik atau layak dalam pembelajaran, namun metode pembelajaran ini meskipun mempunyai kelebihan tetapi masih memiliki kelemahan-kelemahan, begitu juga dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian keefektifan hasil belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran konvensional perlu untuk diteliti.

Seperti halnya di MTsN Ngantru Tulungagung, dimana secara umum, pembelajaran matematika kebanyakan masih menggunakan metode konvensional. Maka perlu dilakukan suatu perubahan pendekatan yang baru yaitu dengan menggunakan pendekatan kooperatif.

Atas latar belakang di atas maka maka penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah : ” Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Pembelajaran Konvensional Di MTsN Ngantru Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010 ”.

B. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat di identifikasikan permasalah-permasalah yang muncul, antara lain :

a. Hakikat matematika

b. Proses pembelajaran matematika

c. Prestasi belajar matematika

d. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model jigsaw

e. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode konvensional

f. Perbedaan Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model jigsaw dengan Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode konvensional.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka penelitian ini dibatasi pada :

a. Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

b. Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

c. Perbedaan Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

3. Perumusan Masalah

a. Bagaimanakah prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010?

b. Bagaimanakah prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010?

c. Adakah perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan Prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan prestasi belajar matematika melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

D. Hipotesis Penelitian

Sutrisno Hadi menyatakan bahwa Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap  permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data terkumpul.

Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berbeda. Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis nihil (Ho) menyatakan  tidak adanya perbedaan antara variabel x dan variabel y, sedangkan hipotesis kerja (H1) menyatakan adanya perbedaan antara variabel x dan y.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai  berikut :

HO :
Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional di MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.

H1 :
Ada perbedaan prestasi belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional di MTsN Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2009/2010.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, khususnya tentang penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

3. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan penelitian lainnya khususnya dibidang pendidikan.

F. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan suatu istilah dalam judul skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang penting dalam judul ini :

1. Penegasan Konseptual

a. Pembelajaaran kooperatif model jigsaw

Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di alam masyarakat nyata.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 atau 6 siswa yang karakteristik yang heterogen.

b. Pembelajaran konvensional

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang mengacu pada behaviorist dan strukturalist.
 Dalam model pembelajaran ini hasil atau perolehan matematika pada anak didik mengikuti pola atau akhir informasi ceramah-tugas.

Melalui metode konvensional pemahaman terhadap materi matematika yang telah diperoleh siswa dari proses pembelajaran matematika dilihat dari hasil postesnya, semakin tinggi nilainya maka semakin tinggi tingkat kemampuanya.

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah perbedaan yang dihasilkan dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional dalam bidang studi matematika, dengan melihat hasil dari post test yang telah diberikan kepada siswa, selanjutnya akan diketahui prestasi belajar siswa dari perbedaan pembelajaran tersebut.

G. Sistematika Skripsi
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu :

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan bagan, abstrak.

Bagian Utama ( Inti ), terdiri dari:

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah,                       (b) permasalahan penelitian [identifikasi masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah], (c) tujuan penelitian, (d) hipotesis penelitian (e) kegunaan hasil penelitian, (f) penegasan istilah, (g) sistematika skripsi.

Bab II tinjauan pustaka, bab ini berisi: (a) konsep pembelajaran matematika, terdiri dari: hakikat matematika, proses belajar mengajar matematika, (b) prestasi belajar, terdiri dari: pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, (c) metode mengajar dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran konvensional, yang terdiri dari: pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, pembelajaran konvensional, (d) studi pendahuluan dan asumsi, (g) paradigma/kerangka berfikir.
Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) pola/jenis penelitian,                (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel dan data penelitian, (d) metode dan instrumen pengumpulan data, (e) teknik analisis data, (f) prosedur penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi latar belakang keadaan obyek, (b) penyajian data hasil penelitian, (c) analisis data dan uji signifikasi, (d) diskusi/pembahasan hasil penelitian,

Bab V penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran - lampiran,         (c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.
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